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Pendahuluan

Pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk menerima, menyerap, memahami, dan mengerti suatu informasi

ataupun materi yang didapatkan melalui berbagai peristiwa maupun kejadian yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam

kegiatan pembelajaran (Susanti et al., 2022). Pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA sangat penting untuk

menggambarkan dan menghubungkan suatu konsep dengan konsep yang lainnya, sehingga peserta didik dapat menjelaskan

fenomena alam secara utuh (Haidar et al, 2020). Namun, dari hasil observasi menunjukkan bahwa masih rendahnya

pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA peserta didik kelas V di SDN Glagaharum. Proses pembelajaran yang cenderung

masih menggunakan model pembelajaran konvensional berupa ceramah dan model pembelajaran yang kurang sesuai dengan

materi, serta minimnya penggunaan media pembelajaran untuk memperjelas materi mengakibatkan peserta didik sulit untuk

mengkonstruksi pemahaman konsep pada materi pembelajaran IPA. Model Discovery Learning adalah suatu model dalam

proses belajar yang mendorong peserta didik untuk mengorganisasi atau merangkai sendiri cara belajarnya didalam

menemukan sebuah konsep sehingga mendukung peserta didik untuk aktif berpartisipasi melalui pengalaman penemuannya

sendiri (Hanifah, M. & Indarini, E., 2021). Media benda konkret diartikan sebagai media yang bisa membantu terbentuknya

pemahaman konsep peserta didik akan suatu materi yang disampaikan dengan konsep-konsep nyata (Yunita, I. & Bintartik, L.,

2022).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Adakah pengaruh model Discovery Learning berbantuan media benda konkret terhadap kemampuan
pemahaman konsep peserta didik dalam pembelajaran IPA materi zat tunggal dan zat campuran di
kelas V?

2. Seberapa besar pengaruh model Discovery Learning berbantuan media benda konkret terhadap
kemampuan pemahaman konsep peserta didik dalam pembelajaran IPA materi zat tunggal dan zat
campuran di kelas V?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Bentuk desain dari metode eksperimen
penelitian ini yaitu Pre-Experimental Design menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V di SDN Glagaharum, Kecamatan Porong Tahun
Pelajaran 2022/2023. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas V A yang didalamnya
terdapat 25 peserta didik. Penelitian ini menggunakan instrument lembar tes yang berbentuk soal pilihan
ganda two-tier berisikan 20 butir soal. Untuk teknik analisis data dalam penelitian ini berupa uji Paired
Sample T-Test untuk pengujian hipotesisnya dan uji N-gain untuk mengetahui besar pengaruhnya.

Pretest Treatment Posttest
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Hasil
Hasil analisis dari penggunaan uji Paired Samples T-Test untuk data nilai pretest dan posttest yaitu nilai sig. 0,000

yang dapat diartikan lebih kecil atau kurang dari α 0,05 (0,000<0,05). Oleh karena itu, uji Paired Samples T-Test
menunjukkan hasil hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. Maka dari itu, hasil tersebut mengungkapkan bahwa adanya
pengaruh pada model Discovery Learning berbantuan media benda konkret terhadap pemahaman konsep IPA peserta didik
kelas V di SDN Glagaharum. Hasil uji N-Gain pretest dan posttest diatas menunjukkan hasil rata-rata yang didapat sebesar
0,57 yang mengartikan bahwa N-Gain yang berasal dari rata-rata nilai pretest dan posttest termasuk dalam kategori sedang.
Untuk kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik dalam kategori sedang sebanyak 22 dan yang termasuk
dalam kategori tinggi 3. Dengan demikian, besar pengaruh model Discovery learning berbantuan media benda konkret
terhadap pemahaman konsep peserta didik kelas V di SDN Glagaharum sebesar 0,57 atau 57% sehingga termasuk dalam
kategori sedang. Hasil analisis deskriptif statistik nilai rata-rata pretest peserta didik yaitu 37,2 sedangkan nilai rata-rata
posttest yaitu 72,4. Hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan nilai pemahaman konsep IPA dari peserta didik kelas V
setelah dilakukannya proses pembelajaran menggunakan model Discovery Learning berbantuan media benda konkret.

Hasil Uji N-Gain

Hasil Analisis Deskriptif
Hasil uji Paired Samples T-Test
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Pembahasan
Melalui penelitian ini menunjukkan bahwasanya penerapan model Discovery Learning berbantuan

media benda konkret berpengaruh secara signifikan pada pemahaman konsep IPA peserta didik kelas V di
SDN Glagaharum. Data deskripstif statistik menunjukkan hasil pretest (pengukuran awal) yaitu rata-rata
37,2 dan hasil posttest (pengukuran akhir) yaitu rata-rata 72,4. Melalui hasil rata-rata dari nilai pretest dan
posttest memperlihatkan adanya peningkatan pemahaman konsep IPA peserta didik terkhusus pada materi
zat tunggal dan campuran. Adanya peningkatan pada hasil posttest ini dikarenakan telah diberikannya
tretatment (perlakuan) dengan menggunakan model Discovery Learning berbantuan media benda
konkret. Pada proses pelaksanaan treatment dilakukan dengan menyesuaikan sintaks dari model
Discovery Learning (berupa: stimulasi, pernyataan/identidikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan
data, pembuktian, dan menarik kesimpulan) serta memanfaatkan media benda konkret untuk membantu
mengkonstruk dan memperjelas pemahaman peserta didik dengan media nyata. Kemudian untuk hasil
asumsi penelitian pengujian yang dilakukan meliputi uji normalitas data, uji hipotesis melalui Paired
Samples T-Test dengan menggunakan aplikasi SPSS 26 dan uji N-Gain dengan aplikasi Ecxel.
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Temuan Penting Penelitian
Hasil analisis dari penggunaan uji Paired Samples T-Test untuk data nilai pretest dan posttest yaitu nilai sig. 0,000
yang dapat diartikan lebih kecil atau kurang dari α 0,05 (0,000<0,05). Oleh karena itu, uji Paired Samples T-Test
menunjukkan hasil hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. Maka dari itu, hasil tersebut mengungkapkan bahwa
adanya pengaruh pada model Discovery Learning berbantuan media benda konkret terhadap pemahaman konsep
IPA peserta didik kelas V di SDN Glagaharum.
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Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu:

1). Model Discovery Learning berbantuan media benda konkret ini menjadikan terciptanya pengetahuan baru
untuk peserta didik berupa pengalaman dalam proses pembelajaran melalui penemuan dan mendiskusikan hasil
yang telah dilakukan bersama dengan kelompoknya.

2). Dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik melalui proses penemuan dan memanfaatkan media
benda nyata.

3). Dapat membantu peserta didik dalam membentuk kerjasama yang efektif dan saling bertukar informasi.

4). Keterampilan yang didapatkan dengan melalui proses penemuan lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru
dan lebih mudah untuk diaplikasikan dalam situasi yang baru.
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Kesimpulan

Hasil analisis data yang diperoleh melalui pengujian uji Paired Samples T-Test menunjukkan bahwasanya
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest yaitu hasil sig. (2 tailed) bernilai 0,000
yang menunjukkan bahwa hasil nilai yang didapat lebih kecil daripada 0,05. Oleh karena itu, bisa ditarik
kesimpulan bahwa model Discovery Learning berbantuan media benda konkret memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pemahaman konsep IPA peserta didik kelas V di SDN Glagaharum. Adapun hasil dari
uji N-gain pretest dan posttest menunjukkan hasil rata-rata yang didapat sebesar 0.57. Hal ini menunjukkan
besar pengaruhnya yaitu sebesar 57% yang termasuk dalam kategori sedang.
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